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ANALISIS VEGETASI TANAMAN AGROFORESTRI DI 

GAPOKTANHUT ALAM PALA LESTARI KABUPATEN PESAWARAN 

 

 

Oleh 

 

 

AZEIN FIQRI FADHILLAH 

 

 

Kerusakan hutan akibat deforestasi dan perubahan penggunaan lahan mendorong 

perlunya pengelolaan yang mampu menjaga keseimbangan antara aspek ekonomi 

dan ekologis, salah satunya melalui sistem agroforestri, yaitu pengelolaan lahan 

yang mengombinasikan tanaman kehutanan dan pertanian dalam satu unit lahan 

untuk meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga fungsi ekologis. Di 

Indonesia, agroforestri berkembang luas karena didukung iklim tropis dan 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah satu penerapannya terdapat pada 

Gapoktanhut Alam Pala Lestari di Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

Namun, sistem agroforestri di lokasi tersebut belum pernah dikaji, khususnya 

terkait analisis vegetasi dan stratifikasi tajuk. Sehingga penelitian ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi komposisi jenis, analisis vegetasi, serta mengetahui bentuk 

stratifikasi tajuk. Pengumpulan data dilakukan pada Oktober hingga November 

2025 menggunakan metode analisis vegetasi dengan ukuran petak 20m × 50m, 

intensitas sampling 0,5%, dengan jumlah 22 petak ukur. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 30 jenis dari 20 famili penyusun sistem agroforestri di 

Gapoktanhut Alam Pala Lestari. Analisis vegetasi menunjukkan nilai INP tertinggi, 

yang menandakan variasi kombinasi tanaman pada setiap fase pertumbuhan, yaitu 

pala mendominasi fase tiang (125,393) dan pohon (72,499), sedangkan kopi 

mendominasi fase semai (128,109) dan pancang (46,971). Indeks keanekaragaman 

tergolong sedang pada sebagian besar fase pertumbuhan, dengan nilai sebesar 2,277 

pada fase pohon. Struktur vegetasi membentuk stratifikasi berlapis yang terdiri atas 

lapisan B, C, D, dan E, dengan lapisan C sebagai kanopi utama. Sehingga 

mendukung keberlanjutan sistem agroforestri dan menunjukkan kondisi ekosistem 

yang relatif stabil. 
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ABSTRACT 

 

 

VEGETATION ANALYSIS OF AGROFORESTRY PLANTS IN 

GAPOKTANHUT ALAM PALA LESTARI PESAWARAN REGENCY 

 

 

By 

 

 

AZEIN FIQRI FADHILLAH 

 

 

Forest degradation caused by deforestation and land use change has encouraged the 

need for management systems capable of balancing economic and ecological 

aspects, one of which is agroforestry, a land management system that combines 

forestry and agricultural crops within a single land unit to improve productivity 

while maintaining ecological functions. In Indonesia, agroforestry has developed 

widely due to its tropical climate and high biodiversity. One implementation of this 

system can be found in Gapoktanhut Alam Pala Lestari, Pesawaran Regency, 

Lampung Province. However, the agroforestry system in this area has never been 

studied, particularly regarding vegetation analysis and canopy stratification. 

Therefore, this study was conducted to identify species composition, analyze 

vegetation, and determine canopy stratification patterns. Data collection was carried 

out from October to November 2025 using the vegetation analysis method with plot 

sizes of 20m × 50m, a sampling intensity of 0.5%, and 22 sample plots. The results 

showed that 30 species from 20 families composed the agroforestry system in 

Gapoktanhut Alam Pala Lestari. Vegetation analysis show the highest IVI values 

indicated variations in dominance at each growth stage, where nutmeg dominated 

the pole (125.393) and tree (72.499) stages, while coffee dominated the seedling 

(128.109) and sapling (46.971) stages. The diversity index was categorized as 

moderate in most growth stages, with a value of 2.277 at the tree stage. The 

vegetation structure formed a multilayered stratification consisting of strata B, C, 

D, and E, with stratum C functioning as the main canopy layer, thereby supporting 

the sustainability of the agroforestry system and indicating relatively stable 

ecosystem conditions. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Hutan adalah suatu ekosistem yang di dalamnya terdapat berbagai faktor. 

Pengertian hutan sendiri dapat ditinjau dari faktor-faktor: wujud biofisik lahan dan 

tumbuhan, fungsi ekologi, kepentingan kegiatan operasional pengelolaan atau 

kegiatan tertentu lainnya, dan status hukum lahan hutan. Berbagai definisi hutan 

yang dibuat biasanya memberikan penekanan tertentu dari faktor-faktor tersebut, 

sesuai dengan tujuan penggunaan definisi hutan yang dikehendaki (Suhendang, 

2002). Selain menjadi penyedia jasa lingkungan, hutan juga menjadi sumber daya 

alam yang mendukung keberlangsungan ekonomi dan sosial masyarakat, terutama 

bagi mereka yang tinggal di sekitar kawasan hutan. Sedangkan hutan tercantum 

dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999, merupakan kesatuan ekosistem 

berupa hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati yang didominasi 

pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya 

tidak dapat dipisahkan. Indonesia sendiri memiliki kekayaan hutan tropis yang 

sangat luas, termasuk hutan hujan, mangrove, dan hutan pegunungan, 

menjadikannya sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi 

di dunia (KLHK, 2021). Hutan di Indonesia tetap menghadapi berbagai ancaman, 

khususnya akibat deforestasi dan perubahan penggunaan lahan yang meluas. 

Berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, laju deforestasi 

Indonesia pada tahun 2024 tercatat sebesar 0,17 juta hektar per tahun. Hutan 

memegang peran kunci dalam pengendalian iklim, menjaga siklus air, dan 

menjadi habitat bagi ribuan spesies flora dan fauna yang mendukung stabilitas 

ekosistem (Aldina, 2022). 
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Pengelolaan hutan perlu mempertimbangkan keseimbangan antara menjaga 

kelestariannya dan memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. Salah satu 

pengelolaan yang berkembang luas adalah sistem agroforestri, yaitu gabungan 

antara tanaman kehutanan dan tanaman pertanian dalam satu unit lahan secara 

terencana. Sistem ini muncul sebagai respons atas keterbatasan lahan, tuntutan 

ekonomi masyarakat, serta perlunya konservasi lingkungan (Idris dkk., 2020). 

Agroforestri bukan hanya menjadi solusi untuk meningkatkan produktivitas lahan, 

tetapi juga memberikan manfaat ekologis dan sosial yang nyata. Dari sisi 

ekonomi, sistem ini memungkinkan petani memperoleh pendapatan dari berbagai 

jenis tanaman dalam satu musim atau lebih. Sementara dari sisi ekologi, 

keberagaman tanaman dalam agroforestri membantu menjaga kesuburan tanah, 

mengurangi risiko erosi, serta mempertahankan keanekaragaman hayati 

(Andriansyah dkk., 2021). 

Agroforestri juga dipandang sebagai pendekatan yang sesuai dengan 

konteks lokal masyarakat Indonesia. Berbagai bentuk sistem agroforestri seperti 

tumpangsari, wanatani, dan silvopastura telah lama dikenal dan dipraktikkan oleh 

masyarakat secara turun-temurun. Sistem ini berkembang karena mampu 

menyesuaikan diri dengan kondisi geografis, ekologis, dan sosial budaya di 

berbagai daerah. Secara umum, potensi pengembangan agroforestri di Indonesia 

sangat besar karena kondisi iklim tropis dan keanekaragaman hayati yang tinggi 

memungkinkan berbagai jenis tanaman pertanian dan kehutanan tumbuh secara 

bersamaan dalam satu lahan. Sistem agroforestri memberikan peluang bagi 

masyarakat untuk memanfaatkan lahan secara produktif dengan 

mengombinasikan tanaman kehutanan dan tanaman pertanian, sehingga fungsi 

ekonomi dan fungsi ekologis dapat berjalan seimbang. Praktik ini juga sejalan 

dengan pola pemanfaatan lahan tradisional masyarakat Indonesia yang sejak lama 

mengelola lahan secara campuran dan hidup berdampingan dengan kawasan 

hutan. 

Agroforestri di Provinsi Lampung berkembang cukup luas, terutama pada 

kawasan hutan kemasyarakatan dan lahan perhutanan sosial. Masyarakat setempat 

umumnya menerapkan pola tanam campuran dengan menggabungkan tanaman 

kehutanan dan tanaman pertanian dalam satu lahan. Cara pengelolaan seperti ini 
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dipilih karena dapat memberikan penghasilan yang lebih terjaga, sekaligus 

membantu menjaga kondisi tanah, ketersediaan air, dan tutupan lahan agar tetap 

baik. Pola tersebut juga muncul sebagai bentuk penyesuaian masyarakat terhadap 

kondisi wilayah Lampung yang banyak memiliki perbukitan dan berbatasan 

dengan kawasan hutan. Dengan menanam berbagai jenis tanaman dalam satu 

lahan, risiko kerugian akibat gagal panen dapat dikurangi dan lahan dapat 

dimanfaatkan secara lebih optimal. Sebagai salah satu wilayah dengan potensi 

kehutanan yang cukup besar di Provinsi Lampung, Kabupaten Pesawaran juga 

menerapkan pola agroforestri melalui berbagai kelompok tani hutan sebagai upaya 

memanfaatkan lahan yang produktif sekaligus menjaga keberlanjutan fungsi 

ekologis kawasan. 

Kabupaten Pesawaran, yang terletak di Provinsi Lampung, merupakan salah 

satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan sistem 

agroforestri. Wilayah ini didominasi oleh lahan perbukitan, hutan rakyat, dan 

kawasan hutan negara yang sebagian besar berada dalam pengelolaan Kesatuan 

Pengelolaan Hutan (KPH) Pesawaran. Dalam konteks perhutanan sosial, 

masyarakat di sekitar hutan telah mendapatkan akses legal untuk mengelola 

kawasan melalui skema Hutan Kemasyarakatan (HKm), yang kemudian banyak 

diimplementasikan dalam bentuk sistem agroforestri. 

Penerapan sistem agroforestri di Kabupaten Pesawaran dilakukan oleh 

Gabungan Kelompok Tani Hutan (Gapoktanhut) Alam Pala Lestari. Berbagai 

jenis tanaman dibudidayakan secara berdampingan sesuai dengan kondisi lahan 

dan kebutuhan masyarakat. Komposisi tanaman dalam sistem ini disesuaikan 

dengan potensi lahan serta tujuan pengelolaan yang berkelanjutan. Sistem ini 

bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui hasil panen yang 

beragam. Selain itu, sistem agroforestri tersebut berperan dalam menjaga fungsi 

ekologi lahan dan menekan laju degradasi hutan.  

Gabungan Kelompok Tani Hutan (Gapoktanhut) Alam Pala Lestari 

merupakan organisasi masyarakat yang berperan penting dalam pengelolaan hutan 

kemasyarakatan di Provinsi Lampung. Kelompok ini menjadi contoh penerapan 

sistem pengelolaan hutan berbasis masyarakat yang mengintegrasikan kegiatan 

kehutanan dan pertanian melalui praktik agroforestri. Melalui Keputusan Menteri 
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Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor: 

SK.8497/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2021, Gapoktanhut Alam Pala Lestari 

memperoleh persetujuan untuk mengelola areal hutan lindung dengan skema 

perhutanan sosial, yaitu Hutan Kemasyarakatan (HKm). Berdasarkan keputusan 

tersebut, kelompok ini mendapatkan hak kelola seluas ± 438 hektar yang berlokasi 

di Kawasan Hutan Lindung Desa Penyandingan, Kecamatan Marga Punduh, 

Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Sebelumnya, pada 13 Maret 2021, 

Gapoktanhut Alam Pala Lestari mengajukan permohonan seluas ± 509 hektar, 

namun setelah dilakukan verifikasi teknis pada 3 Desember 2021, terjadi 

penyesuaian batas kawasan hutan sehingga luas areal yang disetujui berkurang ± 

71 hektar. Setelah memperoleh persetujuan tersebut, kelompok ini mulai 

melaksanakan kegiatan pengelolaan hutan kemasyarakatan berdasarkan ketentuan 

dan rencana kelola yang telah disusun sesuai arahan pemerintah. 

Sistem agroforestri di Gapoktanhut Alam Pala Lestari telah diterapkan 

dengan berbagai jenis tanaman. Namun, kajian mengenai struktur dan komposisi 

vegetasi pada sistem tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

vegetasi untuk mengidentifikasi komposisi jenis, tingkat dominansi, serta struktur 

vegetasi yang terbentuk. Selain itu, analisis terhadap strata tanaman juga penting 

untuk memahami struktur vertikal tegakan dan efisiensi pemanfaatan ruang 

tumbuh dalam sistem agroforestri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai kondisi vegetasi serta mendukung pengelolaan agroforestri 

yang lebih optimal dan berkelanjutan pada kawasan Gapoktanhut Alam Pala 

Lestari.  

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi jenis tanaman agroforestri di Gapoktanhut Alam Pala 

Lestari. 

2. Menganalisis vegetasi tanaman agroforestri di Gapoktanhut Alam Pala 

Lestari. 

3. Melihat bentuk strata tanaman agroforestri di Gapoktanhut Alam Pala Lestari. 
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1.3. Kerangka Pemikiran 

Sistem agroforestri merupakan pendekatan yang menggabungkan tanaman 

kehutanan dengan tanaman pertanian dalam satu lahan guna meningkatkan 

keberlanjutan ekologi dan produktivitas ekonomi. Keberhasilan sistem ini sangat 

dipengaruhi oleh komposisi vegetasi dan kesesuaian lahan. Di Gapoktanhut Alam 

Pala Lestari, Kabupaten Pesawaran, sistem agroforestri telah diterapkan dengan 

berbagai jenis tanaman. Namun, belum ada kajian yang mendalam terkait struktur 

dan komposisi vegetasi untuk pengembangan agroforestri yang lebih optimal. 

Untuk itu, dilakukan analisis vegetasi guna mengetahui keanekaragaman spesies, 

dominansi, dan pola distribusi tumbuhan di kawasan agroforestri. Metode ini 

penting untuk memahami sejauh mana interaksi antara tanaman kehutanan dan 

pertanian dalam satu ekosistem. 

Permasalahan pengelolaan hutan di lapangan menjadi salah satu perhatian 

utama dalam upaya mewujudkan kelestarian lingkungan sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar hutan. Dalam hal ini, KPH Pesawaran 

memfasilitasi program Perhutanan Sosial melalui skema Hutan Kemasyarakatan 

(HKm) sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat secara legal dalam pengelolaan 

kawasan hutan. Salah satu pendekatan yang diterapkan dalam skema ini adalah 

sistem agroforestri, yaitu pengelolaan lahan secara terpadu antara tanaman 

kehutanan dan pertanian dalam satu unit kawasan. Pelaksanaan sistem agroforestri 

di wilayah ini dilakukan oleh Gapoktanhut Alam Pala Lestari, sebuah gabungan 

kelompok tani hutan yang menaungi beberapa Kelompok Tani Hutan (KTH) aktif. 

Gapoktanhut tersebut membawahi tiga KTH yaitu, KTH Alam Lestari 1, KTH 

Alam Lestari 2, dan KTH Alam Lestari 3, yang masing-masing memiliki peran 

dalam mengelola lahan agroforestri dengan karakteristik tapak yang beragam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis vegetasi tanaman agroforestri 

dan mengidentifikasi strata tanaman, yaitu untuk menilai sejauh mana sistem 

agroforestri yang diterapkan dapat memberikan manfaat ekologis dan mendukung 

keberlanjutan. Analisis vegetasi digunakan untuk mengidentifikasi komposisi 

jenis, dominansi, dan tingkat keanekaragaman tanaman, sementara pengamatan 

terhadap strata tanaman bertujuan untuk memahami struktur vertikal yang 

terbentuk dan dampaknya terhadap efisiensi penggunaan ruang serta stabilitas 
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ekosistem. Penelitian ini juga bertujuan memberikan gambaran mengenai 

keberlanjutan sistem agroforestri yang dijalankan masyarakat di bawah koordinasi 

Gapoktanhut Alam Pala Lestari. Hasil analisis diharapkan dapat menjadi dasar 

dalam penyusunan rekomendasi pengelolaan agroforestri yang lebih optimal dan 

berkelanjutan, baik dari sisi ekologi maupun kelembagaan masyarakat pengelola 

hutan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Agroforestri  

Agroforestri merupakan pendekatan penggunaan lahan berbasis alam yang 

menggabungkan pohon dengan tanaman pangan atau ternak dalam suatu sistem 

terpadu sehingga komponen-komponen tersebut berinteraksi saling 

menguntungkan dalam aspek ekologis maupun ekonomi (Gassner and Dobie, 

2022). Sistem ini dirancang untuk memberikan manfaat ekologis, seperti 

peningkatan kesuburan tanah, pengendalian erosi, dan konservasi 

keanekaragaman hayati, sekaligus mendukung produktivitas pertanian melalui 

diversifikasi hasil (Li et al., 2022; Wijaya, 2020). Menurut Rahmawati (2023), 

dasar pemikiran agroforestri terletak pada dua aspek utama: faktor biologis yaitu 

pemanfaatan struktur strata tanaman untuk efisiensi cahaya dan ruang, serta faktor 

sosial-ekonomi, seperti tingkat investasi rendah dan peningkatan pendapatan 

petani. Prinsip utama sistem ini adalah menciptakan keseimbangan antara 

keberlanjutan lingkungan, stabilitas ekonomi, dan kesejahteraan sosial (Santoso 

dkk., 2019). 

Agroforestri juga diakui sebagai salah satu strategi penting dalam 

rehabilitasi lahan marginal serta mitigasi perubahan iklim. Dengan kombinasi 

berbagai jenis tanaman dan pohon, sistem ini mampu meningkatkan cadangan 

karbon dalam biomassa dan tanah, serta memperlambat laju deforestasi 

(Nurcahyo, 2021; Yulianto dkk., 2022). Implementasinya pun di Indonesia telah 

lama dikenal melalui berbagai model lokal seperti talun di Jawa, repong di 

Lampung, dan parak di Sumatera Barat (Darsono dan Pratama, 2020). Meski 

demikian, tantangan dalam penerapan agroforestri di lapangan tidak kecil, 

termasuk rendahnya pengetahuan teknis petani dan akses terhadap bimbingan 
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praktik berkelanjutan. Oleh karena itu, pendekatan ini membutuhkan dukungan 

dari lembaga terkait guna meningkatkan kapasitas petani, baik secara teknis 

maupun kelembagaan (Hartono, 2022).  

Karakteristik utama agroforestri salah satunya adalah kemampuannya untuk 

menciptakan struktur vegetasi multi-lapisan atau berstrata, yang secara ekologis 

meniru hutan alam. Struktur ini memungkinkan terjadi interaksi positif, seperti 

peneduhan alami, peningkatan siklus nutrisi, dan pengendalian gulma. Pola strata 

tersebut memaksimalkan efisiensi penggunaan lahan secara vertikal dan 

horizontal, sehingga meningkatkan produktivitas keseluruhan. Selain aspek 

ekologis, agroforestri juga memberikan dampak sosial-ekonomi yang signifikan. 

Sistem ini memungkinkan petani mendapatkan berbagai jenis hasil panen 

sekaligus dalam satu lahan seperti kayu, buah, sayuran, atau rempah-rempah yang 

dapat menjamin ketahanan pangan dan melancarkan aliran pendapatan sepanjang 

tahun. Menurut Kusuma (2023), diversifikasi ini penting terutama di wilayah 

pedesaan yang mengandalkan pertanian skala kecil. Agroforestri juga dinilai 

mampu berperan dalam peningkatan kapasitas ekosistem untuk menahan tekanan 

seperti degradasi lahan. Sistem ini dikatakan mampu mempercepat pemulihan 

struktur tanah terdegradasi melalui kombinasi tanaman berkayu dengan tanaman 

penutup tanah (cover crops) yang memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan 

kandungan bahan organik (Prasetyo, 2019). Di sisi lain, Hambali (2020) 

menekankan bahwa agroforestri bukan sekadar kombinasi tanaman, tetapi juga 

membutuhkan manajemen sumber daya manusia. Faktor kelembagaan seperti 

kelompok tani, akses pasar, dan pendidikan teknis menjadi elemen kritis agar 

sistem ini dapat berlanjut dan berkembang. 

 

 

2.1.1. Pemanfaatan Agroforestri 

Pemanfaatan lahan pertanian dengan sistem agroforestri merupakan 

pendekatan berkelanjutan dalam upaya pengoptimalan produktivitas lahan dan 

mempertahankan kelestarian lingkungan. Agroforestri merupakan sistem tata guna 

lahan yang terdiri dari jenis tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian dalam 

satu lahan. Bentuk lahan agroforestri yang banyak ditemukan berupa kebun 

campuran, tegakan berpohon, lahan belukar, kebun pekarangan, dan hutan 
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tanaman rakyat yang lebih luas dan beragam jenis tumbuhan (Purba dkk., 2020). 

Agroforestri dikembangkan dengan tujuan memberi manfaat bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Utamanya diharapkan dapat membantu 

mengoptimalkan suatu bentuk pemanfaatan lahan secara berkelanjutan guna 

menjamin dan memperbaiki kebutuhan masyarakat khususnya di pedesaan. 

Pengelolaan lahan dengan sistem agroforestri bertujuan untuk mempertahankan 

produktivitas lahan sehingga berpotensi memberikan manfaat ekologi, ekonomi, 

dan sosial budaya bagi masyarakat. Peran pemanfaatan lahan agroforestri lainnya 

adalah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menjamin kesediaan 

pangan, penyedia fungsi ekologis, serta membantu kestabilan pendapatan 

masyarakat desa (Afifah dkk., 2021). Pengelolaan lahan dengan agroforestri 

diperlukan pemilihan kombinasi antara jenis yang akan ditanam untuk 

mengurangi persaingan yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 

Pengelolaan lahan yang sebelumnya belum dikelola dengan baik dapat 

dioptimalkan dengan penerapan sistem agroforestri untuk mencukupi kebutuhan 

masyarakat (Latue et al., 2018). Agroforestri adalah bentuk pemanfaatan lahan 

dikembangkan untuk memberikan dampak positif di bidang ekonomi, ekologi dan 

sosial. Selain itu, peran agroforestri yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dengan menjamin ketersediaan pangan yang cukup dan mampu 

berperan sebagai penyedia bahan baku untuk bahan bakar nabati serta fungsi 

ekologis bagi masyarakat (Tamrin dkk., 2015). 

Agroforestri sebagai salah satu model teknologi usaha tani semakin 

meningkat peranannya, terutama bagi masyarakat pedesaan yang memiliki lahan 

terbatas. Pola usaha tani seperti ini memberikan kemungkinan bagi pemilik lahan 

untuk meningkatkan intensitas pengambilan hasil per satuan luas tertentu. Sistem 

agroforestri menekankan penggunaan jenis-jenis pohon serbaguna untuk ditanam. 

Dalam konteks agroforestri, pohon serbaguna diartikan semua pohon atau semak 

yang digunakan untuk lebih dari satu kegunaan produk atau jasa; yang 

penekanannya pada aspek ekonomis dan ekologis. Pada saat ini sistem 

agroforestri telah menjadi bahan diskusi penting, sebab menyediakan konsep yang 

tidak hanya menyelesaikan masalah pemanfaatan lahan, namun juga sebagai 

penyedia kebutuhan pangan pakan ternak, kayu bakar serta kayu bangunan. 
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Sistem agroforestri menekan pengelolaan pada jenis-jenis pohon serba guna dan 

asosiasi jenis vegetasi yang akan ditanam. Pohon serba guna dalam agroforestri 

berarti pohon atau semak yang dikelola untuk lebih dari satu kegunaan produk 

atau jasa pada aspek ekonomis dan ekologis (Amin dkk., 2016). Pengelolaan 

lahan dengan pola agroforestri diperlukan pengaturan ruang tumbuh. Pengaturan 

ruang tumbuh dengan penataan jarak tanam antar tanaman kayu dengan jenis 

penyusun agroforestri akan menjaga tingkat persaingan antar jenis. Ruang tumbuh 

dapat dilihat dengan mengetahui profil (stratifikasi) baik secara vertikal dan 

horizontal dalam suatu lahan. 

 

 

2.1.2. Pola Agroforestri 

Sistem yang digunakan agroforestri memiliki pola-pola tertentu dalam 

mengombinasikan komponen tanaman penyusunnya satu ruang dan waktu 

(Gassner and Dobie, 2022). Sistem agroforestri menjadi salah satu bentuk 

pengelolaan hutan yang berkelanjutan baik secara ekonomi, ekologi maupun 

sosial (Tiusmasari, 2016). Pola ini dibentuk agar tidak terjadi interaksi negatif 

antara komponen penyusun. Interaksi negatif yang terjadi bisa berupa kompetisi 

yang tidak sehat dalam memperebutkan unsur hara, cahaya matahari, air serta 

ruang tumbuh. Akibat dari kompetisi tersebut adalah salah satu tanaman bisa 

tertekan bahkan mati karena pengaruh tanaman lainnya. Tajuk pohon yang terlalu 

lebat menyebabkan cahaya matahari tidak sampai ke strata dibawahnya yang 

merupakan tempat tumbuh tanaman pertanian sehingga terjadi perebutan unsur 

hara (nutrisi) yang akhirnya merugikan tanaman lainnya (Junaidi dan Yonky., 

2018). Dengan pemilihan komposisi jenis tanaman dan cara pengelolaan yang 

baik dan benar diharapkan mampu menentukan tingkat keberhasilan sistem 

agroforestri tersebut (Puspasari dkk., 2017). 

 

 

2.1.3. Karakteristik Pola Agroforestri 

Karakteristik pola tanam agroforestri sangat tergantung pada pemilik lahan 

serta karakteristik lainnya. Tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu prioritas 

produksi sehingga membuat pola tanam berbeda antara satu lahan dengan lahan 

lainnya (Gassner and Dobie, 2023). Pola tanam agroforestri yang dianggap paling 
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mendekati struktur hutan alam adalah hutan rakyat. Tanaman-tanaman tumbuh 

secara acak sehingga menciptakan struktur tajuk dan perakaran yang berlapis. 

Manfaat ganda dari pola agroforestri adalah peningkatan produktivitas dan 

pemeliharaan lingkungan. Pola agroforestri dapat terbagi ke beberapa kategori 

yaitu sebagai berikut (Naharuddin, 2018): 

a. Pola agroforestri alternaterows yaitu model penanaman model agroforestri 

yang menempatkan pohon dan tanaman pertanian secara berselang-seling. 

Pola agroforestri ini mungkin dilakukan pada tanah yang relatif datar. Pola 

baris merupakan bentuk penyusunan pola tanam setiap satu baris tanaman 

berkayu diselingi dengan tanaman pertanian secara bergantian. Model 

penyusunan tanaman pada pola baris terlihat sistematis. 

b. Pola agroforestri alley cropping yaitu pola tanaman agroforestri yang 

menempatkan pohon di pinggir kanan dan kiri tanaman pertanian. Larikan 

pohon membujur ke timur/barat. Hal ini dimaksudkan agar tanaman 

mendapatkan cahaya matahari penuh di pagi maupun sore hari. Pola alley 

cropping sering disebut dengan bentuk lorong karena apabila dilihat dari 

ujung lahan menyerupai lorong goa. 

c. Pola agroforestri random mixture merupakan pola penanaman secara acak, 

artinya antara tanaman pertanian dan pohon ditanam tidak teratur. Pola acak 

ini terbentuk karena tidak adanya perencanaan awal dalam menata letak 

tanaman. Penempatan tanaman berkayu pada suatu lahan terlihat tidak 

sistematis. Variasi pola campur adalah pada jenis penyusun, baik penyusun 

tanaman kehutanan, maupun tanaman pertanian. 

d. Pola agroforestri trees along border merupakan kombinasi antara tanaman 

semusim dan tanaman kehutanan yang dapat berfungsi sebagai penyangga 

baik secara ekonomi maupun lingkungan. Adanya variasi luas lahan milik 

pada pola trees along border, digunakan untuk mengetahui karakteristik pola 

trees along border, baik dari segi potensi, struktur maupun komposisi. 

Pola agroforestri alternate rows, alley cropping, trees along border, 

random mixture tersebut tidak terlepas dari pemikiran pemilik lahan dan tingkat 

pengetahuan yang dimiliki. Selain itu, desakan kebutuhan akan bahan pangan 

menjadi pertimbangan mendasar terbentuknya sistem ini. Bagi masyarakat 
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subsistem, kebutuhan pangan didapat dari lahan pertanian yang dimilikinya. 

Desakan kebutuhan ini mendorong terbentuknya ruang yang dibutuhkan untuk 

tanaman pertanian lebih dominan daripada ruang yang dibutuhkan untuk 

kehutanan (Leunufna et al., 2023). 

 

 

2.2. Hutan Kemasyarakatan (HKm) 

Hutan Kemasyarakatan (HKm) merupakan salah satu bentuk perhutanan 

sosial yang memberikan akses legal kepada masyarakat sekitar hutan untuk 

mengelola kawasan hutan negara dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

sekaligus menjaga kelestarian hutan. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (2021), HKm adalah sistem pengelolaan hutan negara yang 

memberikan hak kepada masyarakat untuk memanfaatkan kawasan hutan guna 

meningkatkan ekonomi mereka tanpa mengubah fungsi utama hutan. Secara lebih 

rinci, Rosmarlinasiah (2017) dalam bukunya Pengelolaan Hutan Berbasis 

Masyarakat menjelaskan bahwa HKm menempatkan masyarakat sebagai subjek 

utama dalam pengelolaan hutan, bukan sekadar penerima manfaat. Pendekatan ini 

muncul sebagai respon atas ketimpangan akses masyarakat terhadap sumber daya 

hutan yang selama ini dikuasai oleh pihak tertentu. Melalui HKm, masyarakat 

memperoleh hak kelola terbatas selama jangka waktu tertentu (umumnya 35 

tahun) dengan tanggung jawab menjaga fungsi ekologi, sosial, dan ekonomi 

hutan. 

Implementasi HKm di berbagai daerah Indonesia menunjukkan dampak 

positif, meskipun masih menghadapi sejumlah tantangan. Berdasarkan penelitian 

Setiawan dkk. (2020), pelaksanaan HKm mampu menurunkan angka deforestasi 

dan meningkatkan pendapatan masyarakat melalui diversifikasi usaha hasil hutan 

bukan kayu seperti madu, kopi, dan tanaman agroforestri. Selain itu, program ini 

juga berperan dalam memperkuat kelembagaan kelompok tani hutan (KTH) yang 

menjadi wadah partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kawasan. Namun, 

tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan kapasitas sumber daya manusia, 

akses terhadap modal, serta pendampingan teknis yang belum merata. Oleh karena 

itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan sektor 

swasta diperlukan untuk memastikan pengelolaan HKm berjalan efektif dan 
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berkelanjutan. Upaya penguatan kelembagaan dan peningkatan kapasitas 

masyarakat menjadi kunci keberhasilan HKm sebagai instrumen pembangunan 

kehutanan yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

 

 

2.3. Analisis Vegetasi 

Analisis vegetasi adalah suatu metode untuk mempelajari susunan dan/atau 

komposisi vegetasi berdasarkan bentuk (struktur) vegetasi dari komunitas 

tumbuh-tumbuhan. Analisis ini sangat penting untuk memahami dinamika 

komunitas tumbuhan, interaksi antar spesies, serta untuk keperluan konservasi dan 

pengelolaan sumber daya alam (Kartawinata dkk., 2022). Vegetasi adalah 

kumpulan dari beberapa jenis tumbuh-tumbuhan yang hidup secara bersama-sama 

pada satu tempat sehingga terjadi interaksi antar penyusun komponen, baik antara 

tumbuh-tumbuhan maupun hewan-hewan yang hidup di lingkungan tersebut 

(Munawwaroh, 2024). Analisis vegetasi merupakan suatu cara untuk mengetahui 

seberapa besar sebaran berbagai spesies yang ada dalam suatu area melalui 

pengamatan langsung (Kawung dkk., 2020). Mekanisme kehidupan bersama pada 

suatu vegetasi dapat terjalin interaksi yang erat, baik diantara sesama individu 

penyusun vegetasi itu sendiri maupun dengan organisme lainnya sehingga bisa 

menjadi suatu sistem yang hidup dan tumbuh serta dinamis (Alfiyah dkk., 2024). 

Unsur struktur vegetasi adalah bentuk pertumbuhan, stratifikasi dan penutupan 

tajuk, dimana dalam analisis vegetasi diperlukan data jenis, diameter dan tinggi 

untuk menentukan indeks nilai penting dari penyusun komunitas hutan tersebut, 

sehingga dapat diperoleh informasi kuantitatif tentang struktur dan komposisi 

suatu komunitas tumbuhan (Triyanti dkk., 2020).  

Analisis vegetasi merupakan studi untuk mengetahui struktur dan komposisi 

suatu tumbuh-tumbuhan di hutan. Dari hasil analisis vegetasi, akan didapatkan 

informasi mengenai jumlah jenis, volume tegakan, pola sebaran, frekuensi, 

kerapatan, indeks nilai penting (INP) dan indeks keragaman tumbuhan yang 

terdapat dalam suatu kawasan hutan. Analisis vegetasi pada kawasan hutan 

ditujukan untuk mengetahui struktur vegetasi suatu kawasan, komposisi jenis dan 

pola distribusi (Aisya dkk., 2020). INP yang diperoleh dari hasil penjumlahan 

nilai antara kerapatan relatif, frekuensi relatif dan dominansi relatif, merupakan 
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parameter kuantitatif yang menyatakan dominansi suatu spesies dalam suatu 

komunitas tumbuhan. Frekuensi merupakan parameter yang menunjukkan 

mengenai pola distribusi atau persebaran jenis tumbuhan dalam suatu ekosistem. 

Frekuensi sangat dipengaruhi oleh luas petak yang diambil, penyebaran jenis 

tumbuhan, dan ukuran jenis. Semakin luas petak sampel yang akan diteliti maka 

akan semakin banyak juga tumbuhan yang akan ditemukan. Jika semakin banyak 

jenis tumbuhan yang terdapat dalam petak sampel maka frekuensi yang didapat 

akan semakin besar. Ketika suatu jenis tumbuhan memiliki luas tajuk yang sempit 

maka peluang jenis tumbuhan tersebut untuk terambil akan semakin besar 

sehingga nantinya akan mempengaruhi frekuensi yang didapat (Pertiwi dkk., 

2019). Sebagai salah satu karakteristik dari komunitas, dominansi menyatakan 

tentang pengaruh keberadaan dari satu jenis terhadap jenis lainnya dalam sebuah 

komunitas sehingga keberadaan jenis lain relatif akan berkurang. Densitas atau 

biasa dikenal dengan istilah kerapatan merupakan nilai yang menunjukkan 

banyaknya jenis. Secara kuantitatif, densitas biasanya ditunjukkan dengan 

menggunakan angka sementara secara kualitatif, densitas dibedakan menjadi 

jarang terdapat, kadang-kadang terdapat dan sering terdapat. Jenis yang memiliki 

peranan besar dalam suatu komunitas dapat dilihat dengan nilai INP yang tinggi 

sebab merupakan penjumlahan dari Kerapatan Relatif (KR), Frekuensi Relatif 

(FR), dan Dominansi Relatif (DR). Semakin besar INP suatu jenis, maka 

peranannya dalam komunitas tersebut semakin penting. Sifat mendominasi suatu 

jenis tertentu dapat menimbulkan dampak buruk bagi ekosistem yang menempati 

jenis tersebut (Shabirin dkk., 2020). Analisis vegetasi adalah suatu cara 

mempelajari susunan atau komposisi vegetasi dari populasi tumbuh-tumbuhan. 

Analisis vegetasi dapat dimanfaatkan dan bertujuan untuk mengetahui dan 

memahami kondisi, struktur, perkembangan dan dinamika vegetasi dan biota 

lainnya serta berbagai faktor abiotik yang terdapat di kawasan tersebut dalam 

hubungannya dengan faktor abiotik yang terdapat di kawasan tersebut dalam 

hubungannya dengan faktor waktu dan persebaran spesiesnya. Sehingga dari hal 

tersebut dapat dipelajari dan diperkirakan daya dukung lingkungan dan potensi 

biotik, kualitas dan kondisi habitat liar, cukup tidaknya tersedia nutrisi dan 
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sumber pakan serta produksinya flora dan fauna di kawasan tersebut (Gunggung 

dkk., 2020). 

 

 

2.3.1. Metode Analisis Vegetasi 

Analisis vegetasi merupakan metode yang digunakan untuk mempelajari 

struktur dan komposisi komunitas tumbuhan dalam suatu ekosistem (Ana dkk., 

2020). Tujuannya adalah untuk memahami keanekaragaman hayati, dinamika 

populasi, dan interaksi antar spesies dalam suatu wilayah. Menurut Sahara (2022) 

analisis vegetasi penting dalam konteks agroforestri karena dapat memberikan 

informasi tentang jenis-jenis tumbuhan yang cocok untuk ditanam, potensi 

produksi biomassa, serta peran vegetasi dalam konservasi tanah dan air. Dalam 

konteks agroforestri, analisis ini membantu memahami interaksi antara berbagai 

spesies tanaman dan perannya dalam meningkatkan produktivitas serta 

keberlanjutan lahan (Santoso dkk., 2020). Sistem agroforestri menggabungkan 

tanaman keras dan semusim, yang tidak hanya memberikan hasil panen 

berkelanjutan tetapi juga berfungsi sebagai investasi jangka panjang bagi petani. 

Penelitian menunjukkan bahwa komposisi dan struktur vegetasi dalam sistem 

agroforestri dapat meningkatkan keanekaragaman hayati dan fungsi ekosistem. 

Metode analisis vegetasi yang umum digunakan meliputi kuadran, transek garis, 

dan point centered quarter, yang masing-masing memiliki kelebihan tergantung 

pada tujuan dan kondisi lapangan (Innandya dkk., 2021). Metode kuadran atau 

“Point-Centered Quarter Method” merupakan salah satu metode jarak (Distance 

Method). Metode ini tidak menggunakan petak contoh (Plotless) dengan luas 

kuadran 10x10 m dan umumnya digunakan dalam analisis vegetasi tingkat pohon 

atau tiang (pole). Namun dapat pula dilengkapi dengan tingkat pancang (sapling) 

dan anakan pohon (seedling) jika ingin mengamati struktur vegetasi pohon. Pohon 

adalah tumbuhan berdiameter ≥ 20 cm, diameter 10-20 cm adalah pancang, 

diameter < 10 cm dan tinggi pohon > 2,5 m adalah pancang, serta tinggi pohon < 

2,5 m adalah anakan. Syarat penerapan metode kuadran adalah distribusi pohon 

atau tiang yang akan dianalisis harus acak dan tidak mengelompok atau seragam. 

Parameter yang di amati pada metode kuadran ini adalah kerapatan, frekuensi dan 

dominansi. Metode jarak yang paling umum digunakan adalah metode point 



16 

 

 
 

centered quarter. Pengukuran jarak dilakukan dari titik sampling ke pohon 

terdekat dalam tiap quarter (kuadran). Dengan demikian setiap titik sampling 

dihasilkan empat pengukuran. Selain itu juga dilakukan pengukuran diameter 

pohon dari keempat pohon yang diamati tersebut, digunakan untuk basal area 

suatu spesies (Ariyanto dkk., 2018). Parameter seperti kerapatan, frekuensi, dan 

dominansi spesies diukur untuk menentukan indeks nilai penting (INP), yang 

menggambarkan peran ekologis suatu spesies dalam komunitas tumbuhan (Andini 

dkk., 2022). Penerapan analisis vegetasi dalam agroforestri memungkinkan 

identifikasi spesies yang cocok untuk ditanam bersama, sehingga mengoptimalkan 

penggunaan lahan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan 

demikian, analisis vegetasi tidak hanya berkontribusi pada pemahaman ilmiah 

tentang ekosistem tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam perencanaan dan 

pengelolaan sistem agroforestri yang berkelanjutan (Parthiban dkk., 2019). 

 

 

2.4. Strata Tanaman 

Strata tanaman merujuk pada tingkat-tingkat ketinggian tajuk atau kanopi 

vegetasi dalam suatu sistem penanaman, yang secara umum mencerminkan 

struktur vertikal dari suatu ekosistem tanaman, termasuk sistem agroforestri. 

Dalam konteks agroforestri, pengelompokan tanaman berdasarkan strata tajuk 

menjadi aspek penting karena dapat menunjukkan seberapa efisien ruang vertikal 

dimanfaatkan, serta mencerminkan interaksi ekologis antar tanaman dalam sistem 

tersebut (Hairiah dkk., 2007). Sistem berstrata memungkinkan terbentuknya 

mikrohabitat yang beragam, yang pada akhirnya mendukung munculnya populasi 

serangga penyerbuk, predator alami hama, serta fauna tanah seperti cacing dan 

mikroorganisme dekomposer. Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan strata 

tanaman tidak hanya penting secara agronomis, tetapi juga memiliki nilai ekologis 

yang tinggi.  

Struktur vertikal dalam agroforestri tidak hanya mencerminkan aspek 

ekologis dari penggunaan lahan, tetapi juga menjadi indikator penting dalam 

pengelolaan ruang dan produktivitas sistem pertanaman campuran. Menurut 

Suryani dkk. (2020), klasifikasi strata tanaman dapat membantu petani 

menentukan kombinasi jenis tanaman yang sesuai untuk ditanam bersama dalam 
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satu unit lahan agar dapat saling mendukung dalam penggunaan sumber daya. Hal 

ini sangat relevan dalam konteks agroforestri rakyat di Indonesia, yang umumnya 

menerapkan sistem tanam campur berdasarkan pengalaman turun-temurun tanpa 

panduan teknis yang formal. Strata tanaman secara umum diklasifikasikan ke 

dalam empat hingga lima lapisan vertikal, yaitu strata atas (lebih dari 20 meter), 

strata menengah (10-20 meter), strata bawah (5-10 meter), strata semak (1-5 

meter), dan strata herba (<1 meter) (Hairiah dan Rahayu, 2007; Suryani dkk., 

2020). Pemahaman terhadap pembagian ini memungkinkan penyusunan sistem 

agroforestri yang tidak hanya memaksimalkan produktivitas, tetapi juga 

berkontribusi terhadap stabilitas ekosistem dan efisiensi penggunaan ruang. 

Dalam konteks pengembangan agroforestri modern, pemilihan jenis tanaman 

berdasarkan strata sangat dianjurkan untuk menghindari persaingan antar tanaman 

dalam hal cahaya, nutrisi, dan air. Misalnya, tanaman dengan perakaran dalam 

seperti alpukat atau durian dapat dipadukan dengan tanaman berakar dangkal 

seperti jahe atau sayuran, selama keduanya berada pada strata vertikal yang 

berbeda. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip komplementer ekologis yang 

menjadi dasar dari desain agroforestri berkelanjutan (Nair, 1993; Suryani dkk., 

2020). 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Gapoktanhut Alam Pala Lestari, Kecamatan Marga 

Punduh, Kabupaten Pesawaran, Lampung. Penelitian ini berlangsung pada bulan 

Oktober-November 2025. 

 

 

3.2. Alat dan Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lahan agroforestri milik 

Gapoktanhut Alam Pala Lestari. Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: GPS, meteran, kompas, tali rafia, tally sheet analisis vegetasi, petak 

ukur, dan alat tulis. 

 

 

3.3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan pengambilan 

data secara langsung di lapangan. Observasi dilakukan untuk mengambil data 

vegetasi yang meliputi jenis tanaman dan jumlah individu serta penentuan 

stratanya. 

 

 

3.4. Analisis Vegetasi 

Analisis vegetasi menggunakan plot berukuran 20 m x 50 m, dengan 

menggunakan metode modifikasi (Mohammed et al., 2021), untuk menentukan 

analisis vegetasi struktur populasi pohon, keanekaragaman, status regenerasi, dan 

potensi gangguan di hutan lindung. Pada petak ukur dilakukan perhitungan untuk 

jumlah spesies dari semua fase tegakan (pohon, tiang, pancang dan semai). Data 

yang dikumpulkan pada metode ini berupa data primer, pengambilan data 

dilakukan dengan membuat petak ukur. Penentuan petak ukur menggunakan 
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intensitas sampling dengan keakurasian 0,5%. Penentuan jumlah plot sampling 

mengikuti pedoman yang telah ditetapkan dalam Inventarisasi Hutan Nasional 

(IHN). Pada unit pengelolaan hutan, batas minimum intensitas sampling yang 

diterima adalah 1%. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Suryanto dan Asyari, 

2022) bahwa pada hutan konservasi, hutan lindung, dan hutan produksi minimal 

1%, sedangkan pada hutan tanaman minimal 0,5%.  

Plot yang digunakan pada lahan Gapoktanhut Alam Pala Lestari berjumlah 

22 plot, dari total intensitas sampling sebesar 0,5 % yang dihitung dari luas lahan 

seluas 438 hektar, dengan garis rintis sepanjang 100 m. Rancang plot disajikan 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Rancang Plot 

 

 

3.5. Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menghitung kerapatan, kerapatan relatif, 

frekuensi, frekuensi relatif, dominasi, dominasi relatif (Rawana dkk., 2022), 

indeks nilai penting, keanekaragaman jenis (Shannon-Wiener), dan penentuan 

strata tanaman. 

a. Kerapatan (K) 

Kerapatan merupakan jumlah individu setiap spesies yang ditemukan. 

Menghitung kerapatan umumnya dilakukan dalam bentuk persentase 
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untuk dapat mengetahui tingkat kerapatan vegetasi. Kerapatan dapat 

dihitung dengan rumus densitas. 

 

Rumus kerapatan (K) 

 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 (𝐾) =
Jumlah individu suatu jenis

Luas plot pengamatan
 

Kerapatan relatif juga dapat dihitung dengan rumus: 

 𝐾𝑅 =
Kerapatan suatu jenis

Total kerapatan seluruh jenis 
𝑥 100% 

b. Frekuensi (F) 

Frekuensi merupakan jumlah kemunculan dari setiap spesies yang 

dijumpai dari seluruh petak ukur. Frekuensi dapat dihitung dengan 

rumus: 

 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 (𝐹) =
Jumlah plot yang ditempati suatu jenis

jumlah seluruh plot pengamatan
 

Frekuensi relatif juga dapat dihitung dengan rumus: 

 𝐹𝑅 =
Frekuensi suatu jenis

Total frekuensi seluruh jenis 
𝑥 100% 

c. Dominasi (D) 

Area luas bidang dasar berada dekat dengan permukaan tanah yang 

dikuasai oleh tanaman. Pohon dengan luas bidang dasar diduga dengan 

mengukur diameter batang, dilakukan dengan mengukur diameter 

batang setinggi dada maka akan didapatkan hasil luas bidang dasar. 

Luas penutupan maupun bidang dasar dapat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑠𝑖 (𝐷) =
Luas bidang dasar suatu jenis

Jumlah luas petak plot
 

Dominasi relatif dapat dihitung dengan rumus: 

 𝐷𝑅 =
Jumlah dominasi suatu jenis

Total dominasi seluruh jenis 
𝑥 100% 

d. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks Nilai Penting merupakan perhitungan yang menunjukkan spesies 

yang mendominasi. Penentuan nilai INP dilakukan perhitungan pada 

kerapatan relatif, frekuensi relatif, dan luas penutupan relatif (Male dan 

Bani, 2023): 



21 

 

 
 

 Untuk tingkat pohon dan tiang menggunakan rumus: INP (%) = KR + 

FR + DR 

 Untuk tingkat semai dan pancang menggunakan rumus: INP (%) = KR 

+ FR 

 

Keterangan: 

INP: Indeks Nilai Penting 

KR: Kerapatan Relatif 

FR: Frekuensi Relatif 

DR: Dominasi Relatif 

e. H' Shannon (Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener) 

Dalam menghitung keanekaragaman jenis tanaman yang biasa digunakan 

merupakan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H). Indeks ini 

digunakan untuk menilai variasi jenis tanaman yang dikelola oleh petani. 

Menurut Indriyanto (2006), untuk melakukan analisis vegetasi hutan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

H` = − ∑ 𝜌𝑖 ln 𝜌𝑖

𝑠

𝑖=1

 

Dimana: 𝜌𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan: 

H′ = Indeks keanekaragaman spesies 

ni = Jumlah individu spesies ke-i 

N = Jumlah individu seluruh spesies 

Ln = Logaritma natural  

 Interpretasi nilai indeks Shannon-Wiener adalah: 

 H′<1 = keanekaragaman rendah 

 1≤H′≤3 = keanekaragaman sedang 

 H′>3 = keanekaragaman tinggi (Odum, 1971). 

Indeks ini sering digunakan dalam ekologi untuk menilai keragaman 

spesies dalam berbagai ekosistem, baik perairan maupun daratan. Indeks 

keanekaragaman umumnya diterapkan pada ekosistem yang berisi berbagai 

spesies tanaman baik dalam kondisi padat maupun jarang. Alat ukur ini digunakan 
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untuk menganalisis variasi spesies tanaman dalam suatu lingkungan. Salah satu 

manfaat agroforestri dari sudut pandang lingkungan adalah mengurangi risiko 

berkurangnya keanekaragaman hayati akibat penggunaan sistem monokultur 

dalam ekosistem dan petani. 

 
 

3.6. Strata Tanaman 

 Strata tanaman merujuk pada pembagian lapisan-lapisan dalam suatu 

ekosistem hutan dengan berdasarkan pada perbedaan tinggi dan fungsi utama 

tanaman yang ada di dalamnya. Pembagian ini membantu memahami struktur dan 

komposisi vegetasi dalam suatu hutan atau ekosistem lainnya. Dalam ekologi 

hutan, strata tanaman biasanya dibagi menjadi beberapa lapisan yang 

memunculkan perbedaan tinggi tanaman, dengan masing-masing lapisan memiliki 

jenis tanaman dan fungsi ekologi tertentu. Stratifikasi tajuk ditentukan dengan 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 

a. Strata A merupakan lapisan teratas yang terdiri dari pohon-pohon yang 

tinggi totalnya lebih dari 30 m. Pohon-pohon ini sering disebut sebagai 

pohon kanopi atau pohon emerjen. Mereka menonjol di atas kanopi utama 

hutan dan menerima lebih banyak cahaya matahari. 

b. Strata B terdiri dari pohon-pohon yang tingginya 20-30 m. Lapisan ini 

merupakan bagian utama dari pohon-pohon yang membentuk kanopi 

hutan, dengan ketinggian antara 20-30 m. Terdapat pohon-pohon yang 

saling bersinggungan dan membentuk lapisan hijau yang rapat di atas 

tanah hutan. 

c. Strata C terdiri dari pohon-pohon dengan tinggi 4-20 m. Pohon-pohon ini 

sering berada di bawah kanopi utama dan mendapatkan cahaya yang lebih 

sedikit. 

d. Strata D terdiri dari tanaman dengan tinggi 1-4 m. Lapisan yang terdiri 

dari tanaman muda, semak, serta tanaman herba dengan ketinggian lebih 

rendah dari 4 m. Tanaman seringkali lebih kecil, dan bisa berupa semak 

atau tanaman berbunga. 

e. Strata E yaitu tajuk paling bawah (lapisan kelima dari atas) yang dibentuk 

oleh spesies-spesies tanaman penutup tanah (ground cover) yang tingginya 
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kurang 1 m. Lapisan terendah ini terdiri dari vegetasi yang tumbuh 

langsung di atas tanah, seperti tanaman paku, lumut, dan rerumputan. 

Tanaman di lapisan ini mendapat sedikit cahaya dan biasanya berada 

dalam kondisi yang lebih lembap dan gelap. 

Penentuan strata tanaman dilakukan menggunakan sebuah aplikasi 

tambahan untuk memproyeksikan visualisasi dari strata tanamannya, aplikasi 

yang akan digunakan adalah SExI-FS, yang disajikan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Aplikasi Untuk Memproyeksikan Strata Tanaman



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 

 

4.1. Keadaan Umum Wilayah KPH Pesawaran 

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Pesawaran merupakan unit pelaksana 

teknis di bawah Dinas Kehutanan Provinsi Lampung yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan hutan pada wilayah Kabupaten Pesawaran. Secara geografis 

terletak pada wilayah Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung dengan Koordinat 

5º20`-5º45' LS dan 105º00`-105º30` BT. Wilayah ini memiliki bentang geografis 

yang beragam, mulai dari dataran datar sampai pegunungan, dan sebagian besar 

tertutup hutan yang dilindungi serta hutan yang digunakan untuk produksi. Peta 

area KPH Pesawaran dan tempat penelitian disajikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Wilayah KPH Pesawaran dan Lokasi Gapoktanhut Alam Pala Lestari 

Register 20 

Gapoktanhut Alam 

Pala Lestari 
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Secara administrasi KPH Pesawaran berbatasan dengan: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Tengah dan Kota 

Bandar Lampung. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Lampung. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus. 

Wilayah ini memiliki bentuk tanah yang beragam, mulai dari dataran yang 

datar hingga bukit-bukit kecil, dengan ketinggian berkisar dari 0-700 meter di atas 

permukaan laut. Secara umum, Kabupaten Pesawaran memiliki iklim tropis 

dengan curah hujan yang tinggi. Curah hujan berkisar antara 2.264 mm hingga 

2.868 mm. Rata-rata curah hujan setiap bulannya mencapai 151,5 mm dan 

terdapat sekitar 12,1 hari hujan dalam sebulan. Curah hujan yang berbeda-beda ini 

dipengaruhi oleh musim, di mana hujan terbesar terjadi di awal tahun dan musim 

kering terjadi di tengah hingga akhir tahun. 

 

 

4.2. Demografi KPH Pesawaran  

Pada tahun 2024, jumlah penduduk Kabupaten Pesawaran mencapai sekitar 

494.183 orang. Kebanyakan penduduk berada dalam usia produktif, yaitu 15 

sampai 59 tahun, yang mencapai sekitar 63,15% atau 312.070 orang. Kelompok 

usia anak-anak yang berusia 0 sampai 14 tahun mencakup 24,33% dari jumlah 

penduduk, sedangkan penduduk yang berusia 60 tahun ke atas mencapai 12,52%. 

Wilayah dengan luas sekitar 1.278,21 kilometer persegi memiliki kepadatan 

penduduk sekitar 390 orang per kilometer persegi. Kabupaten Pesawaran terbagi 

menjadi 11 kecamatan, di antaranya Kecamatan Gedong Tataan yang menjadi pusat 

pemerintahan kabupaten tersebut dan juga memiliki jumlah penduduk terbanyak di 

kabupaten itu. Mayoritas warga di Gedong Tataan adalah pemeluk agama Islam, 

yang mencapai 98,34% dari jumlah penduduk. Sementara itu, penduduk yang 

memeluk agama Kristen berjumlah 1,29%, pemeluk agama Buddha sebanyak 

0,30%, dan pemeluk agama Hindu hanya 0,07%. Keberagaman ini menunjukkan 

adanya berbagai keyakinan yang ada, meskipun umat Islam tetap mendominasi. 
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4.3. Geografis KPH Pesawaran  

KPH Pesawaran berada di Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. 

Indonesia. Secara geografis, daerah ini memiliki pantai yang panjangnya 

mencapai 96 km dan mencakup berbagai jenis ekosistem di darat dan pesisir. 

Topografi KPH Pesawaran memiliki variasi yang beragam, mencakup dataran 

rendah serta perbukitan dengan tingkat ketinggian yang berbeda-beda. Lanskap 

yang beragam mendukung berbagai jenis tumbuhan dan tempat tinggal hewan 

liar, sehingga area ini sangat penting untuk menjaga keanekaragaman hayati. KPH 

Pesawaran menerapkan pendekatan agroforestri dan sistem pertanian yang ramah 

lingkungan untuk menjaga keberlanjutan hutan tanpa merugikan lingkungan  

 

 

4.4. Keadaan Umum Wilayah Gapoktanhut Alam Pala Lestari 

Gabungan Kelompok Tani Hutan (Gapoktanhut) adalah sebuah lembaga 

perhutanan sosial yang terletak di Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten 

Pesawaran, Provinsi Lampung. Lembaga ini telah mendapatkan persetujuan untuk 

mengelola hutan secara masyarakat berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor SK.8497/MENLHK-

PSKL/PKPS/PSL.0/12/2021 yang dikeluarkan pada tanggal 24 Desember 2021. 

Luas area kerja yang diberikan kepada Gapoktanhut Alam Pala Lestari adalah 

±438 hektar, terletak di kawasan Hutan Lindung (HL). Luas ini merupakan hasil 

verifikasi teknis dari usulan awal yang semula sebesar ±509 hektar, setelah batas 

kawasan hutan disesuaikan.  

Persetujuan pengelolaan diberikan kepada 213 kepala keluarga yang terdiri 

dari 195 laki-laki dan 18 perempuan sebagai anggota resmi kelompok, yang 

menunjukkan partisipasi aktif masyarakat sekitar hutan dalam skema perhutanan 

sosial berbasis pemberdayaan. Ruang lingkup pengelolaan mencakup penggunaan 

kawasan, pemanfaatan jasa lingkungan, serta penggunaan dan pemasakan hasil 

hutan bukan kayu (HHBK) Dalam hal ini, harus tetap memperhatikan aturan 

bahwa sebagian wilayah terletak dalam Peta Indikatif Penghentian Pemberian 

Perizinan Berusaha di dalam hutan alam primer dan lahan gambut. Oleh karena 

itu, kegiatan yang diperbolehkan hanya terbatas pada aktivitas yang tidak merusak 

lingkungan dan tidak mengurangi fungsi perlindungan kawasan. Persetujuan ini 
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berlaku selama 35 tahun dan diperiksa setiap 5 tahun sesuai dengan aturan yang 

berlaku, sehingga secara organisasi dan secara hukum, Gapoktanhut Alam Pala 

Lestari memiliki dasar hukum yang kuat untuk mengelola hutan secara 

berkelanjutan, yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus 

menjaga fungsi perlindungan hutan. 

 
 

4.5. Demografi Gapoktanhut Alam Pala Lestari  

Gabungan Kelompok Tani Hutan (Gapoktanhut) Alam Pala Lestari 

berlokasi di, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, Provinsi 

Lampung, dan berada dalam wilayah kelola Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

Pesawaran, dengan jumlah anggota resmi berdasarkan Keputusan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

SK.8497/MENLHK-PSKL/PKPS/PSL.0/12/2021 sebanyak 213 Kepala Keluarga 

yang terdiri atas 195 laki-laki dan 18 perempuan. Secara domisili, mayoritas 

anggota berasal dari Desa Penyandingan sebagai desa utama lokasi areal kerja, 

sementara sebagian lainnya berasal dari desa sekitar seperti Maja, Gayau, 

Wawasan, Sidosari, Sukajaya Punduh, dan beberapa wilayah lain di Kabupaten 

Pesawaran, yang menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat lintas desa dalam 

pengelolaan kawasan.  

Pola pengelolaan yang diterapkan bersifat berbasis rumah tangga, di mana 

setiap Kepala Keluarga mengelola bagian areal kerja dari total ±438 hektar 

kawasan Hutan Lindung yang telah diberikan persetujuan, dengan kegiatan utama 

berupa pemanfaatan kawasan dan hasil hutan bukan kayu melalui sistem 

agroforestri yang tetap memperhatikan prinsip kelestarian. Secara kelembagaan, 

status sebagai gabungan kelompok tani hutan memperkuat kapasitas organisasi 

dalam perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan perhutanan sosial, 

sehingga karakteristik demografi Gapoktanhut Alam Pala Lestari mencerminkan 

model pengelolaan hutan berbasis masyarakat yang mengandalkan partisipasi 

kolektif, tenaga kerja keluarga, serta ketergantungan ekonomi terhadap sumber 

daya hutan dalam kerangka pengelolaan hutan lestari.



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

VI.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

6.1. Simpulan 

 Simpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah:  

1. Sistem agroforestri di Gapoktanhut Alam Pala Lestari terdiri atas 30 jenis 

tanaman yang tergabung dalam 20 famili. Jenis-jenis yang teridentifikasi 

meliputi tanaman komoditas utama seperti pala dari famili Myristicaceae, 

kopi dari famili Rubiaceae, dan kakao dari famili Malvaceae, serta berbagai 

jenis pohon pendukung dari famili lain seperti Fabaceae, Arecaceae, 

Meliaceae, dan Lauraceae.  

2. Hasil analisis vegetasi menunjukkan adanya pola dominansi yang berbeda 

pada setiap fase pertumbuhan. Pada fase pohon terdapat 15 spesies dengan 

total 33 individu di mana pala mendominasi nilai INP 72,499. Pada fase tiang 

terdapat 16 spesies dengan total 538 individu, dominansi pala kuat dengan 

nilai INP mencapai 125,393, menunjukkan penguasaan ruang dan jumlah 

individu yang sangat signifikan. Pada fase pancang terdapat 15 spesies 

dengan total 535 individu, dominansi mulai bergeser ke tanaman bawah, yaitu 

kopi dengan INP 46,971 dan kakao 46,684, yang menunjukkan kepadatan dan 

penguasaan ruang yang tinggi pada lapisan menengah. Pada fase semai 

terdapat 4 spesies dengan total 87 individu dengan nilai INP sebesar 128,109, 

yang menegaskan kuatnya regenerasi alami kopi di lokasi penelitian. Nilai 

indeks keanekaragaman menunjukkan kategori sedang pada sebagian besar 

fase pertumbuhan dengan nilai tertinggi pada fase pohon sebesar 2,277. 

3. Struktur vegetasi di lokasi penelitian membentuk lapisan vertikal yang terdiri 

atas Strata B, C, D, dan E, dengan dominasi kuat pada Strata C.  
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6.2. Saran 

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis peran tanaman pada 

strata bawah serta keberadaan anakan alami dalam menjaga keberlanjutan tegakan 

pada sistem agroforestri, sehingga memberikan informasi tambahan yang 

mendukung keseimbangan antara fungsi produksi dan fungsi ekologis dalam 

pengelolaan sistem agroforestri, khususnya di Gapoktanhut Alam Pala Lestari. 
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